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ABSTRACT 
 
The effects of Piper retrofractum Vahl. fruit extract on the growth and mortality 
of green stink bugs. Green stink bug is an important pest that attack bean pods of legumes 
plants since the flowering phase until the harvesting phase, resulting in a decrease in the 
quality and quantity of harvest. The objective of this study concentration of the fruit 
extract in controlling green stink bugs. Completely randomized factorial design is used in 
this study with eight treatment combinations consisting of two stages of green stink bug 
growth ( nymph and imago) and four P. retrofractum fruit extract concentration level of 
3%, 6%, 9% and 12%. The research results showed that the extract of P. retrofractum is 
the potential to control the green stink bugs, where the concentration of 9%  lead the green 
stink bugs, mortality reached 81.65% after 3 days after aplication (DAA). Mortality of 
imago and nymph, each reaches 73.35% and 83.32% at 4 DAA. Average time of green 
stink bugs’ mortality at a concentration of 12%, is each 2.65 days for nymph and 2.69 
days for imago. In the other hand, feedeng inhibition  of green stink bugs at  concentration 
of 12% reaches 48.61 percent. 
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PENDAHULUAN 
 
     Kepik hijau (N. viridula L.) merupakan 
salah satu hama penting pada tanaman 
kacang-kacangan. Hama ini menyerang 
polong kedelai dengan cara menusukkan 
stiletnya pada kulit polong dan biji lalu 
menghisap cairan biji. Kehilangan hasil 
akibat serangan kepik hijau mencapai 80% 
(Correa-Ferreira & Azevedo 2002 dalam 
Prayogo, 2012). 
Serangan kepik hijau terus 
meningkat apabila tidak dilakukan usaha 
penekanan populasi pada saat 
pembentukan polong (Prayogo et al., 
2003). Pengendalian hama ini masih 
mengutamakan pengendalian secara kimia, 
dengan menggunakan insektisida sintetik 
yang kurang bijaksana sehingga 
mengakibatkan terganggunya 
keseimbangan ekologi. Berdasar Instruksi 
Presiden No.3 tahun 1986 dan Undang-
Undang No. 12  tahun 1992, Pemerintah 
menerapkan dan mengembangkan 
pengendalian hama terpadu (PHT) sebagai 
kebijakan dasar bagi perlindungan tanaman 
yang berwawasan lingkungan (Untung, 
2006). Salah satu komponen PHT adalah 
pemanfaatan insektisida nabati yang 
berwawasan lingkungan. 
  .  Mardiningsih & Tobing (1994), 
menyatakan bahwa insektisida nabati 
relatif lebih mudah didapat, aman terhadap 
organisme bukan sasaran dan mudah 
terurai di alam sehingga tidak 
menimbulkan polusi. Insektisida nabati 
merupakan bahan insektisida yang terdapat 
secara alami di dalam bagian-bagian 
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tertentu dari tanaman seperti akar, daun, 
batang, biji, dan buah. Insektisida nabati 
telah dikenal oleh petani secara turun 
temurun. Penggunaan insektisida nabati 
oleh petani sering dilakukan dengan 
menggunakan cairan perasan tumbuhan 
(yang diekstrak dengna air) atau dengan 
pembakaran bagian tubuh yang 
mengandung insektisida (Novizan, 2002). 
Penggunaan ekstrak tumbuhan 
sebagai salah satu sumber insektisida 
nabati didasarkan pemikiran bahwa 
terdapat mekanisme pertahanan dari 
tumbuhan akibat insektisida dengan 
serangga pemakan tumbuhan, salah 
satunya dihasilkan senyawa metabolik 
sekunder oleh tumbuhan yang bersifat 
sebagai penolak (repellent), penarik 
(atraktan), penghambat makan (anti 
feedant/feeding deterrent), penghambat 
perkembangan, dan sebagai bahan kimia 
yang mematikan serangga dengan cepat 
(Prijono, 1999). 
Salah satu tanaman yang bersifat 
insektisida nabati adalah  cabe Jawa (Piper 
retrofractum). P. retrofractum dapat 
menunjukkan aktivitas mematikan pada 
serangga (Yunia, 2006). Pemanfaatan 
tanaman yang dikenal dengan nama cabe 
jawa ini cukup beragam. Pemanfaatannya 
banyak digunakan untuk bahan obat 
tradisional, obat modern, dan untuk 
campuran minuman (Syukur & Hernani, 
2001 dalam Isnaeni, 2005). Senyawa aktif 
yang telah berhasil diisolasi dari buah cabe 
jawa antara lain: alkaloid/amida, piperine, 
kavicin, asam plamiat, minyak atsiti, dan 
sesamin. Piperine mempunyai daya 
antipiretik, analgesik, antiinflamasi, dan 
menekan susunan saraf pusat (Iptek, 2005). 
Penggunaan ekstrak P. retrofractum 
terhadap larva Spodoptera litura instar III 
pada konsentrasi 3% menimbulkan 
kematian 94% secara perlakuan pakan, 
sedangkan untuk nimfa Scynamus 
annulicornis pada konsentrasi 11693,91 
µg/g menimbulkan kematian 90% secara 
kontak (Fransiska, 2005). Inflorescens P. 
retrofractum pada konsentrasi 0,5% 
menimbulkan kematian 100% serangga 
Calosobruchus maculatus (Prijono, 2004).                                                       
Hasil penelitian Nasrul (2007) pada 
konsentrasi 40 ml L-1 dan 50 ml L-1 ekstrak 
P. retrofractum efektif dalam 
mengendalikan larva Plutella xylostella 
masing-masing sebesar 80,00% dan 
87,50%. 
Berdasarkan permasalahan tersebut 
di atas, maka perlu dilakukan penelitian 
tentang pengaruh ekstrak buah cabe jawa 
(P. retrofractum) terhadap perkembangan 
dan mortalitas N. viridula L. Pada stadia 
imago dan nimfa. 
 
 METODE PENELITIAN  
 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Hama Tumbuhan Fakultas 
Pertanian Universitas Syiah Kuala  
Darussalam Banda Aceh, mulai bulan 
Maret sampai Juli 2013.  
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: stadia imago dan 
nimfa kepik hijau,  ekstrak buah cabe Jawa 
, metilklorida (CH3Cl), aquades, kain kasa, 
kertas merang, polong kacang buncis dan 
deterjen. 
Alat-alat yang digunakan adalah 
kotak pemeliharaan, pipet mikro, stoples, 
timbangan analitik, tabung pemeliharaan 
(diameter 13,7 cm, tinggi 28,3 cm), corong 
Bourmann, erlemeyer, gelas ukur, pipet 
pengaduk, dan lain-lain. 
Dalam penelitian ini digunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 
dengan delapan kombinasi perlakuan yang 
terdiri dari dua taraf stadia  (imago dan 
nimfa) dan, empat taraf konsentrasi ekstrak 
yaitu 3%, 6%, 9%, dan 12%. Setiap 
perlakuan diulang sebanyak tiga kali, 
sehingga jumlah unit percobaan 24 unit 
percobaan. Seluruh data hasil pengamatan 
pada setiap peubah dihitung dengan 
analisis ragam. Jika terdapat perbedaan 
antar perlakuan dilanjutkan dengan uji 
Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 0.05 
(Gomez & Gomez, 1995). Susunan 
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut ini. 
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Tabel. 1 Susunan kombinasi perlakuan 
Simbol Perlakuan Konsentrasi (ml ekstrak/100ml larutan) 
N1K1 
N1K2 
N1K3 
N1K4 
N2K1 
N2K2 
N2K3 
N2K4 
3% (3 ml ekstrak cabe jawa + 97 ml aquades) /100 ml larutan) 
6% (6 ml ekstrak  cabe jawa + 94 ml aquades) /100 ml larutan) 
9% ( 9 ml ekstrak cabe jawa + 91 ml aquades)/100 ml larutan) 
12% ( 12 ml ekstrak cabe jawa + 88 ml aguades)/ 100 ml larutan) 
3% ( 3ml ekstrak cabe jawa + 97 ml aquades/ 100 ml larutan) 
6% ( 6 ml ekstrak cabe jawa + 94 ml aquades) / 100 ml larutan) 
9% ( 9 ml ekstrak cabe jawa + 91 ml aquades)/ 100 ml larutan) 
12% ( 12 ml ekstrak/ cabe jawa + 88 ml aquades)/ 100 ml larutan) 
 
Pembiakan Serangga Uji 
Pembiakan serangga uji dilakukan 
dengan mengumpulkan telur, nimfa, atau 
imago  kepik hijau dari lapangan dan 
dipelihara di laboratorium Hama 
Tumbuhan dengan menggunakan tabung 
pemeliharaan, makanan yang diberikan 
untuk serangga ( nimfa dan imago) adalah 
polong buncis yang muda dan diganti setiap 
satu hari sekali. Saat serangga akan 
memasuki stadia imago, yang ditandai 
setelah proses ganti kulit, maka imago-
imago tersebut dipindahkan ke dalam kotak 
pemeliharaan yang berisikan polong buncis 
segar sebagai makanan imago. 
Imago-imago tersebut dibiarkan 
berkopulasi dan meletakkan telur pada 
kertas merang yang telah disediakan 
sampai kelompok telurnya  cukup banyak. 
Telur-telur tersebut dipindahkan ke stoples 
penetasan yang sudah diisi dengan polong 
buncis sebagai pakan nimfa instar pertama. 
Selanjutnya nimfa-nimfa tersebut terus 
dipelihara dengan memberikan makan 
polong buncis segar sampai memasuki 
nimfa instar tiga dan stadia imago. Hasil 
pembiakan tersebut digunakan sebagai 
serangga uji. 
 
Cara Membuat  Ekstrak Buah Cabe 
Jawa 
 Buah cabe jawa dikeringkan 
kemudian dipotong kecil-kecil, lalu 
diblender sampai halus dan diayak dengan 
saringan plastik. Kemudian diambil 
sebanyak 100 gram lalu dimasukkan dalam 
gelas ukur yang telah berisi Metil Klorida 
sebanyak dua liter.  Kemudian diaduk 
sampai homogen, setelah itu didiamkam 
selama 48 jam (Maeserasi).  Berikutnya 
baru diuapkan dengan memakai Evaporator 
Rotary setelah itu baru diperoleh hasilnya 
(fraksi  kasar) dalam bentuk gel. Ekstrak 
buah cabe jawa (dalam bentuk fraksi kasar) 
ditimbang sebanyak 3 gr dengan 
menggunakan timbangan analitik, setelah 
itu dilarutkan ke dalam 30 ml metilklorida 
(sambil diaduk) sampai homogen, 
kemudian baru diambil masing-masing 3, 
6, 9, 12 ml dan dilarutkan dalam aquades 
sesuai dengan perlakuan. 
 
Aplikasi Ekstrak pada Kepik Hijau 
Buncis dan N.viridula  dicelupkan 
ke dalam ekstrak buah cabe jawa sesuai 
dengan perlakuan selama lima detik, 
kemudian diangkat dan dimasukkan ke 
dalam stoples pemeliharaan yang telah 
tersedia. Kemudian masing-masing stoples 
ditutup dengan kai kasa lalu diikat dengan 
karet gelang. 
 
Pengamatan 
Mortalitas imago dan nimfa 
Pengamatan dilakukan setiap 24 
jam sampai salah satu perlakuan telah 
menunjukkan kematian 100%. Kriteria 
pengamatan adalah menghitung jumlah 
imago dan nimfa uji yang  mati pada setiap 
perlakuan. Mortalitas imago dan nimfa 
dihitung dengan menggunakan rumus 
(Abbot, 1925 dalam Prijono, 1999) yaitu: 
 
Keterangan : 
Po = Mortalitas imago dan nimfa 
r    = Jumlah imago dan nimfa yang mati 
n   = Jumlah imago dan nimfa diamati 
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Rata-rata kecepatan waktu kematian imago 
dan nimfa N. viridula (hari) 
 Waktu kematian imago dan nimfa 
N. viridula adalah jangka waktu yang 
diperlukan oleh ekstrak cabe jawa sampai 
menimbulkan kematian pada imago dan 
nimfa N. viridula. Waktu kematian imago 
dan nimfa bervariasi dari satu imago dan 
nimfa dengan imago dan nimfa lainnya, 
dengan demikian pengamatan dilakukan 
mulai satu hari setelah aplikasi sampai ada 
unit percobaan yang serangganya mati 
100%. Perhitungan kecepatan rata-rata 
waktu kematian imago dan nimfa N. 
viridula berdasarkan hasil kali antara waktu 
aplikasi dan jumlah serangga yang mati 
dibagi jumlah serangga awal: 
 
Persentase penghambatan makan imago 
dan nimfa 
 Pengamatan dilakukan terhadap 
jumlah bintik coklat pada buncis akibat 
tusukan imago dan nimfa pada 24 jam 
setelah aplikasi. Persentase penghambatan 
makan dihitung berdasarkan rumus 
Hassanali & Bentley (1925) dalam Hariri & 
Yasin (1999) sebagai berikut: 
	  
 
 
Keterangan : 
x  = rata-rata jumlah bintik coklat akibat 
tusukan pada perlakuan 
y  = rata-rata jumlah bintik coklat akibat 
tusukan pada control 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Mortalitas imago dan nimfa 
 Cabe Jawa (P. retrofractum ) 
merupakan salah satu tumbuhan yang 
sangat berpotensi sebagai insektisida 
nabati. Insektisida nabati merupakan sarana 
pengendalian alternatif, yang umumnya 
lebih aman dibandingkan dengan 
insektisida sintetik, dan sejalan dengan 
konsep pengendalian hama secara terpadu. 
Pada penelitian ini, data hasil analisis 
ragam menunjukkan bahwa secara mandiri 
perlakuan konsentrasi ekstrak P. 
retrofractum dan stadia perkembangan 
serangga berpengaruh nyata terhadap 
mortalitas N. viridula, akan tetapi tidak 
terdapat interaksi antara kedua faktor yang 
dicobakan. Rata-rata mortalitas  N. viridula 
akibat aplikasi ekstrak P. retrofractum 
dengan berbagai konsentrasi pada 
pengamatan 1-4 hari setelah aplikasi (HSA) 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Pengaruh aplikasi ekstrak buah cabe jawa terhadap mortalitas kepik hijau pada 
pengamatan 1–4 hari setelah aplikasi 
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Berdasarkan Gambar 1 di atas 
dapat dilihat bahwa aplikasi ekstrak P. 
retrofractum pada  kepik hijau ada 
perbedaan yang  nyata terhadap angka  
mortalitas yang dihasilkan. Secara umum 
dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak cabe jawa maka  
semakin tinggi persentase mortalitas 
kepik hijau mulai 1 sampai 4 HSA. 
Mortalitas N. viridula tertinggi dijumpai 
pada konsentrasi 12% (98,35 persen) dan 
mortalitas terendah terjadi pada 
konsentrasi 3% (60 persen) pada 4 hari 
setelah aplikasi. Hal ini mengindikasikan 
bahwa senyawa aktif dari ekstrak P. 
retrofractum memiliki sifat insektisida 
yang bekerja dengan cepat, walaupun 
dalam konsentrasi rendah telah mampu 
menimbulkan mortalitas N. viridula. 
Senyawa aktif bekerja sebagai racun 
kontak, ini dapat dibuktikan pada 1 HSA 
telah mengalami kematian dari serangga 
uji. Sesuai dengan pendapat Prijono et 
al., 2004) yang menyatakan bahwa 
ekstrak buah cabe jawa pada konsentrasi 
0,5% menyebabkan kematian larva 
Crocidolomia pavonana sampai 100% . 
 Perbedaan tingkat mortalitas N. 
viridula yang terjadi disebabkan oleh 
perbedaan tingkat konsentrasi ekstrak P. 
retrofractum, hal ini membuktikan 
semakin tinggi konsentrasi yang 
diaplikasikan akan menimbulkan 
mortalitas N. viridula semakin tinggi, 
karena senyawa kimia dari ekstrak P. 
retrofractum yang melekat pada tubuh 
serangga semakin banyak  dan masuk ke 
dalam kulit yang berperan sebagai racun 
kontak, sehingga peluang terjadinya 
kerusakan jaringan tubuh semakin besar. 
Fransiska (2005), melaporkan bahwa 
aktivitas insektisida P. retrofractum pada 
perlakuan kontak lebih tinggi 
dibandingkan pada perlakuan pakan. 
Senyawa aktif ekstrak P. retrofractum 
pada genus Piper ini memiliki efek 
knockdown yang cepat. Bahan aktif 
genus Piper termasuk dalam golongan 
Isobutilamida, senyawa ini menghambat 
pembukaan dan penutupan saluran ion 
Calsium dan Natrium pada akson saraf. 
Jenis senyawa Isobutilamida yang 
terdapat dalam genus Piper antara lain: 
piperin dan pipersida yang diisolasi dari 
P. nigrum dan guineensin dari P. 
guineense (Morgan & Wilson., 1999 
dalam Fransiska, 2005). Piperin dan 
guineensin juga terdapat dalam buah 
cabe jawa P. retrofractum (Ahn et al., 
1999 dalam Yunia, 2006). Kandungan 
piperin dalam P. retrofractum sebesar 
6% secara struktural senyawa ini 
berhubungan dengan capsicin yang 
memberi rasa pedas (Peterson, 2005). 
Slanjutnya disajikan Gambar dari 
pengaruh aplikasi ekstrak cabe jawa 
terhadap mortalitas kepik hikau pada 
stadia nimfa dan imago. 
 
 
Gambar 2. Pengaruh aplikasi ekstrak buah cabe jawa terhadap mortalitas kepik hijau 
pada stadia nimfa dan imago pada pengamatan 1–4 HAS. 
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Pengamatan Gambar 2 di atas 
terhadap faktor stadia dapat dilihat 
bahwa ekstrak cabe jawa yang 
diaplikasikan berpengaruh terhadap 
mortalitas N. viridula dengan stadia yang 
berbeda. Pengamatan mortalitas pada 1, 
3, dan 4 HSA berpengaruh nyata 
terhadap mortalitas N. viridula dengan 
stadia yang berbeda, dimana mortalitas 
tertinggi terjadi pada nimfa sebesar 83,32 
persen dan mortalitas terendah pada 
stadia imago yaitu 73,35 persen. Akan 
tetapi lain halnya pada pengamatan 2 
HSA apllikasi P. retrofractum tidak 
menunjukkan pengaruh terhadap 
mortalitas nimfa dan imago. Hal ini 
dikarenakan senyawa aktif P. 
retrofractum belum beraksi secara 
sempurna bagi tubuh nimfa dan imago, 
sehingga menyebabkan mortalitas tidak 
berpengaruh terhadap nimfa dan imago. 
Aplikasi ekstrak P. retrofractum 
dengan berbagai konsentrasi dapat 
mengakibatkan mortalitas pada stadia 
nimfa lebih tinggi daripada imago, ini 
dikarenakan struktur lapisan kutikula 
pada tubuh nimfa belum terbentuk 
dengan sempurna, menyebabkan tubuh 
nimfa lebih peka terhadap bahan aktif 
ekstrak P. retrofractum yang 
diaplikasikan, sehingga peluang 
terjadinya kerusakan jaringan tubuh yang 
rentan akan semakin besar, sedangkan 
pada imago struktur tubuhnya sudah 
sempurna, sehingga tubuh imago N. 
viridula lebih tahan terhadap bahan aktif 
ekstrak P. retrofractum. 
 Kematian nimfa dan imago 
ditandai dengan kekejangan tubuh N. 
viridula, lemah, dan akhirnya mati. 
Imago dan nimfa yang mati semakin 
lama akan mengalami perubahan dari 
warna hijau, menjadi warna coklat 
kemerahan dan kehitaman. Hal ini 
menunjukkan bahwa ekstrak P. 
retrofractum mengandung senyawa yang 
bersifat insektisida yang dapa 
menyebabkan keracunan bagi imago dan 
nimfa. Menurut Tarumingkeng (1992), 
symptom keracunan pada serangga 
secara khas menunjukkan gejala dalam 4 
fase yaitu : kekalutan (exitation), 
kekejangan (confulsion), kelumpuhan 
(paralysis) dan kematian (death). 
Menurut Memford dan Norton (1984) 
dalam Kaswanudin et al., (2001), salah 
satu kriteria keefektifan suatu jenis 
insektisida apabila berdaya bunuh 80 
persen atau lebih. 
 
Rata-rata waktu kematian imago dan 
nimfa 
 Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa ada interaksi antara 
aplikasi konsentrasi ekstrak buah cabe 
jawa dan stadia perkembangan N. 
viridula terhadap rata-rata waktu 
kematian nimfa dan imago.  Rata-rata 
waktu kematian imago dan nimfa N. 
viridula akibat aplikasi ekstrak cabe jawa 
dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini. 
 
! 4.26%
3.83%
3.47%
2.95%
3.2% 3.09%
2.74% 2.69%
0%
1%
2%
3%
4%
5%
K1% K2% K3% K4%
W
a
k
tu
&K
e
m
a
*
a
n
&(
H
a
ri
)&
Konsentrasi&Ekstrak&Cabe&Jawa&
Imago%
Nimfa%
 
 
Gambar 3. Pengaruh konsentrasi  ekstrak buah  cabe jawa terhadap rata-rata waktu 
kematian nimfa dan imago  N. viridula 
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Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa 
rata-rata waktu kematian nimfa dan imago 
N. viridula pada akibat aplikasi ekstrak 
cabe jawa ada perlakuan yang beda nyata.    
Rata-rata waktu kematian pada konsentrasi 
12% tercepat terjadi pada stadia nimfa 
yaitu (2,88 hari), sedangkan rata-rata waktu 
kematian terlama terjadi pada stadia imago 
(2,95 hari).  
Pengamatan terhadap stadia pada 
konsentrasi 3% belum berpengaruh nyata 
terhadap rata-rata waktu kematian imago 
dan nimfa. Hal ini dikarenakan pada 
konsentrasi rendah rendah imago masih 
mampu bertahan hidup lebih lama 
dibandingkan dengan nimfa, akan tetapi 
pada penambahan konsentrasi 6%, 9%, dan 
12% berikutnya tidak berbeda nyata 
terhadap rata-rata waktu kematian baik ada 
imago maupun nimfa. Ini disebabkan 
imago dan nimfa tidak tahan terhadap 
konsentrasi yang lebih tinggi, dikarenakan 
ekstrak P. retrofractum lebih mudah 
melarutkan lapisan lilin kutikula serangga 
sehingga memudahkan penetrasi senyawa 
aktif (bahan racun) dan semakin sedikit 
waktu waktu yang dibutuhkan untuk 
mematikan imago dan nimfa N. viridula. 
 
Persentase penghambat makan imago 
dan nimfa 
 Berdasarkan hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 
buah P. retrofractum secara mandiri 
memperlihatkan pengaruh yang nyata 
terhadap persentase penghambat makan, 
begitu juga dengan stadia perkembangan 
serangga kepik hijau, namun tidak terdapat 
interaksi di antara kedua faktor yang 
dicobakan. Rata-rata persentase 
penghambat makan N. viridula akibat 
aplikasi ekstrak cabe jawa dapat dilihat 
pada Gambar 4 berikut ini. 
 
Gambar 4. Pengaruh aplikasi ekstrak buah cabe jawa terhadap persentase penghambatan 
makan  N. viridula 
 
Gambar 4 di atas menunjukkan 
bahwa aplikasi ekstrak buah cabe jawa 
berbeda nyata antar  perlakuan terhadap 
persentase penghambatan makan N. 
viridula. . Semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak cabe jawa maka persentase 
penghambatan makan semakin tinggi. 
Persentase tertinggi terdapat pada 
konsentrasi 12% yaitu (51,67 persen) dan 
terendah pada  konsentrasi 3% yaitu (26,67 
persen). Hal ini disebabkan oleh perbedaan 
kuantitas senyawa aktif yang terkandung di 
dalam setiap konsentrasi ekstrak cabe jawa 
antara lain piperin, kavicin, minyak atsiri 
yang dapat menekan saraf pusat.sehingga 
terjadinya proses  penghambatan makan 
pada  N. viridula. Menurut (Leuya & 
Guteerenz, 1937 dalam Banaag, 1992) 
senyawa aktif yang terkandung dalam P. 
retrofractum seperti piperin dan capsicin 
bersifat antifeedant , repellent dan 
insectisidal sehingga serangga tidak 
menyukai makanannya dan  menyebabkan 
kematian. Berikut ini disajikan Gambar 
pengaruh ekstrak buah cabe jawa terhadap 
persentase penghambatan pada nimfa dan 
imago  kepik hijau (N. viridula). 
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Gamba	  
Gambar 5. Pengaruh aplikasi ekstrak cabe buah jawa terhadap persentase penghambatan 
makan pada stadia nimfa dan imago N. viridula 
 
 
Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa,  
faktor stadia berbeda nyata responnya 
terhadap ekstrak buah P. retrofractum 
yang diaplikasikan. Persentase 
penghambat makan yang tertinggi terjadi 
pada stadia nimfa mencapai 43,49 
persen, dan terendah didapati pada stadia 
imago yaitu 28,32 persen. Hal ini 
membuktikan bahwa stadia 
perkembangan serangga sangat 
berpengaruh terhadap persentase 
pengahmbat makan. Stadia nimfa 
struktur kulit tubuhnya masih lunak dan 
belum terbentuk sempurna, sehingga 
racun yang masuk ke dalam tubuhnya 
lebih banyak dan langsung mengganggu 
saraf pusat,  serta mempengaruhi daya 
makan dari serangga. Stadia imago 
struktur tubuhnya telah terbentuk 
sempurna, sehingga imago lebih tahan 
terhadap  senyawa aktif dari ekstrak buah 
P. retrofractum. Sesuai dengan pendapat 
Miyakado et al., (1989) dalam Indriati et 
al., (2015) bahwa, piperisida bekerja 
sebagai racun saraf dengan efek 
knockdown yang cepat. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
1. Ekstrak buah P. retrofractum efektif 
untuk mengendalikan hama kepik 
hijau.( N. viridula) karena bersifat 
racun saraf dan racun kontak. 
2. Mortalitas imago dan nimfa tertinggi 
pada konsentrasi 12 % (98,35 persen) 
dan terendah pada konsentrasi 3 % 
(60,00 persen). Rata-rata waktu 
kematian tercepat selama yaitu 2,88 
hari dan persentase penghambat  
makan 51,67 persen. 
3. Ekstrak buah P. retrofractum pada 
konsentrasi 12% efektif terhadap 
mortalitas dan perkembangan N. 
viridula pada stadia nimfa sebesar 
83,32 persen dan stadia imago yaitu 
sebesar 73,35 persen. 
 Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengetahui tingkat 
efektivitas  ekstrak buah  P. retrofractum  
dalam mengendalikan hama kepik hijau 
di lapangan . 
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